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ABSTRAK 

Kalimantan Barat adalah Provinsi di Indonesia yang berbatasan dengan 
Negara Malaysia bagian timur, yang dihubungkan langsung oleh transportasi darat 
yang kerap memberikan permasalahan pada bidang lalu lintas (kecelakaan). 
Penyebab permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
menyebabkan turunnya tingkat keselamatan bagi pengguna jalan. Faktor yang 
menjadi penyebab adalah faktor manusia (human error), faktor kendaraan, faktor 
geometrik jalan dan faktor iklim atau cuaca. Perencanaan geometrik jalan 
merupakan perencanaan jalan yang disesuaikan dengan kebutuhan lalu lintas, yang 
difokuskan pada bentuk fisik dari jalan tersebut. Jalan harus bisa memenuhi fungsi 
dasarnya yaitu memberi pelayanan yang optimum untuk kelancaran dan 
kenyamanan bagi pengguna jalan. Perencanaan harus disesuaikan pada beberapa 
parameter, yaitu pengendara, kendaraan dan arus lalu lintas. Permasalahan yang 
terjadi pada ruas jalan Ambawang – Tayan adalah jari-jari dan superelevasi yang 
tidak memenuhi standar perencanaan jalan. 

 Penelitian ini menggunakan alat Theodolite. Adapun data- data yang di 
ambil berupa patok-patok survei, sketsa atau gambar lokasi, kerangka pengukuran 
Horizontal dan Titik Detail Horizontal. Manfaat dari survei ini ialah untuk 
mempermudah dalam survei lanjutan dan mendapatkan titik-titik lokasi tikungan 
dan tanjakan yang dianggap mempunyai sudut tangen dan kelandaian yang cukup 
besar diantara tikungan dan tanjakan yang lain dilokasi penelitian.  

Hasil analisa menunjukan bahwa karakteristik tikungan 1, 2 dan 3 cocok 
pada bentuk S-C-S dikarenakan keadaan topografi dan jari jari eksisting yang ada 
di lapangan terlampau kecil. Kondisi eksisting Tikungan 1,2, dan 3 memiliki lebar 
jalan 6 m, Tikungan FC hanya di peruntukan pada tikungan dengan kondisi jari jari 
yang besar, Tikungan 1 merupakan tikungan dengan kondisi medan topografi datar 
dengan kontur tertinggi 38.000 dan kemiringan 0.311% , Tikungan 2 merupakan 
tikungan dengan kondisi medan topografi datar dengan kontur tertinggi 40.736 dan 
kemiringan 2.122%Tikungan 3 merupakan tikungan dengan kondisi medan 
topografi datar dengan kontur tertinggi 40.736 dan kemiringan 2.122%. pada 
tikungan yang tajam akan mengakibatkan perubahan kemiringan melintang yang 
besar yang mengakibatkan timbulnya kesan patah pada tepi perkerasan sebelah luar. 
Dari hasil analisa diatas diambil solusi dengan kecepatan rencana  30 km/jam. 

 
 

Kata Kunci: Kecepatan Rencana ( Vr ), Jari-jari ( RC ), Superelevasi ( e ), Alinyemen 
horisontal , Alinyemen vertical, Geometrik. 
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ABSTRACT 

           West Kalimantan is a province in Indonesia that is tied to the State of East 
Malaysia, which is connected directly by land transportation which often causes 
problems in the field of traffic (accidents). The cause of these problems is 
influenced by several factors that lead to a decrease in the level of safety for road 
users. The causative factors are the human factor (human error), vehicle factor, road 
geometric factor and climate or weather factor. Road geometric planning is road 
planning that is adjusted to traffic needs, which is specific to the physical form of 
the road. Roads must fulfill their basic function, namely providing optimum service 
for smoothness and comfort for road users. Planning must be adjusted to several 
parameters, namely drivers, vehicles and traffic flow. Resolving what happened on 
the Ambawang - Tayan road section was the radius and superelevation which did 
not meet road planning standards. 
            This study uses a Theodolite tool. The data taken is in the form of survey 
markers, sketches or location drawings, horizontal measurement frameworks and 
horizontal detail points. The benefit of this survey is to facilitate follow-up surveys 
and to obtain points for bends and slopes which are considered to have a large 
enough tangent angle and slope between other bends and slopes in the study 
location. 
 The results of the analysis show that the characteristics of bends 1, 2 and 
3 match the S-C-S shape due to the topography and the existing radius in the field 
is too small. The existing condition of Bends 1, 2 and 3 has a road width of 6 m, FC 
Bend is only intended for bends with a large radius, Turn 1 is a bend with flat 
topographical terrain conditions with the highest contour of 38,000 and a slope of 
0.311%, Turn 2 is bend with flat topographic terrain conditions with the highest 
contour of 40,736 and a slope of 2,122% on a sharp bend will result in a large 
change in cross-slope resulting in the appearance of a fracture on the outer edge of 
the pavement. From the results of the analysis above, a solution is taken with a 
design speed of 30 km/hour 
 
 
Keywords: Design Speed (Vr), Radius (RC), Superelevation (e), Horizontal 
Alignment, Vertical Alignment, Geometric. 
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BAB I 

      PENDAHULUAN 

 
1.1.  Latar Belakang 

Kalimantan Barat adalah Provinsi di Indonesia yang berbatasan dengan 

Negara Malaysia bagian timur, yang dihubungkan langsung oleh transportasi darat 

yang kerap memberikan permasalahan pada bidang lalu lintas (kecelakaan). 

Penyebab permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menyebabkan turunnya tingkat keselamatan bagi pengguna jalan. Faktor yang 

menjadi penyebab adalah faktor manusia (human error), faktor kendaraan, faktor 

geometrik jalan dan faktor iklim atau cuaca.  

Jaringan jalan merupakan prasarana angkutan darat yang menjalankan peran 

penting pada kegiatan perhubungan, yang memberi pengaruh langsung pada 

keseimbangan distribusi barang dan atau jasa, baik antara satu kota dengan kota 

lainnya, maupun antara kota dengan desa dan antara satu desa dengan desa lainnya. 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalu 

lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah 

permukaan tanah dan air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan 

lori, dan jalan kabel. 

Perencanaan geometrik jalan merupakan perencanaan jalan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lalu lintas, yang difokuskan pada bentuk fisik dari 

jalan tersebut. Jalan harus bisa memenuhi fungsi dasarnya yaitu memberi pelayanan 

yang optimum untuk kelancaran dan kenyamanan bagi pengguna jalan. 

Perencanaan harus disesuaikan pada beberapa parameter, yaitu pengendara, 

kendaraan dan arus lalu lintas. Parameter tersebut akan menjadi angka ukur untuk 

menentukan tingkat kelayakan pada suatu perencanaan geometrik jalan. 

Jalan raya Ambawang-Tayan merupakan jalan alternative utama yang 

dipergunakan masyarakat untuk melakukan beberapa kegiatan, yaitu mobilisasi 

barang dan jasa, aktivitas perkantoran, pendidikan, kegiatan pariwisata. 

Perencanaan geometrik yang baik sangat diperlukan untuk kondisi jalan di 

Kecamatan Tayan Hilir, membuat  kombinasi yang baik  antara bentuk lengkung
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 horizontal dan lengkung vertikal akan memberikan keamanan dan kenyamanan 

kepada penguna jalan tersebut.  

Perencanaan geometrik jalan yang belum sesuai dengan kondisi daerah 

setempat merupakan faktor utama  bagi penulis untuk mengevaluasi kondisi 

geometrik jalan tersebut. Ruas jalan ini merupakan kombinasi antara lengkung 

horizontal dengan lengkung vertikal jalan, ruas jalan tersebut merupakan ruas jalan 

yang rawan terjadi kecelakaan. Pada saat mobil ingin memasuki tanjakan jalan 

sangat sulit untuk mengendalikan laju kendaraan, hal tersebut dikarenakan sebelum 

kendaraan memasuki tanjakan harus melewati turunan yang disertai tikungan kecil, 

sehingga kendaraan akan kehilangan kecepatan pada saat menanjak. Kendaraan 

diharuskan menggunakan gigi rendah agar mampu untuk melewati tanjakan pada 

ruas jalan tersebut, hal ini dapat mengakibatkan kendaraan kehilangan separuh dari 

kecepatan pada saat mulai menanjak. Ruas jalan tersebut merupakan ruas jalan yang 

beresiko tinggi rawan kecelakaan. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Apakah kondisi desain geometrik lengkung horizontal dan vertikal eksisting 

Studi akan dilakukan di Jalan Raya Ambawang – Tayan Kabupaten Sanggau. 

Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah mengevaluasi kondisi eksisting 

geometrik jalan, apakah sesuai atau tidak dengan standar perencanaan jalan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengevaluasi lengkung horizontal pada ruas Jalan Ambawang-Tayan 

berdasarkan pada Tata cara pedoman desain geometrik jalan  Bina Marga 2021 

dan UU jalan No.38 tahun 2004. 

2. Mengevaluasi lengkung vertikal pada ruas Jalasn Ambawang-Tayan berdasarkan 

pada Tata cara pedoman desain geometrik jalan Bina Marga 2021 dan UU jalan 

No.38 tahun 2004. 

3. Memberikan saran perbaikan kepada instansi pemerintah yang sesuai dengan 

peraturan perencanaan jalan berdasarkan UU jalan dan Tata cara perencanaan 

jalan.
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1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelititan ini, yaitu: 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kondisi eksisting 

geometrik jalan Ambawang-Tayan sudah sesuai atau tidak dengan standar 

perencanaan pada kondisi lalu lintas saat ini, serta memberikan solusi dan 

rekomendasi perbaikan yang efektif pada lengkung horizontal dan lengkung 

vertikal yang bisa diberikan kepada instansi pemerintah terkait. 

1.5.  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari tugas akhir ini, yaitu: 

       Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bersifat studi kasus dan dilakukan terbatas pada evaluasi 

kondisi Eksiting geometrik lengkung horizontal (tikungan) dan lengkung 

vertikal pada ruas Jalan Raya Ambawang-Tayan. 

2. Penelitian ini tidak menghitung tentang kerusakan jalan dan rencana 

anggaran biaya perbaikan jalan. 

3. Hanya membahas alinyemen horizontal & alinyemen vertikal di 

tikungan  jalan yang ditinjau. 

1.6.  Ruang Lingkup Penelitian 

Secara umum cangkupan wilayah penelitian ini dibatasi dalam dua bagian, 

yakni ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. 

1.6.1.  Ruang Lingkup Wilayah 

Wilayah penelitian difokuskan Kabupaten Sanggau, yaitu pada ruas jalan 

Ambawang - Tayan. 

1.6.2.  Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup pembahasan penelitian ini difokuskan pada Karakteristik 

Jalan dan Perencanaan Geometrik Jalan. 

 

 

 



4 
 

 
 

1.7.   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelititan ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam BAB ini dikemukakan tentang latar belakang penelitian, 

permasalahan, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, Ruang Lingkup Penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam BAB ini dikemukakan tentang teori – teori yang dijadikan 

dasar analisis dan pembahasan masalah, serta beberapa definisi dari 

studi pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

BAB ini menjelaskan tentang perencanaan dan pelaksanaan survey 

yang dilakukan. Selain itu juga menjelaskan tentang metode analisa 

data. 

BAB IV PENGUMPULAN DATA 

BAB ini berisikan data – data yang diperoleh saat survey ke 

lapangan. 

BAB V ANALISA DATA 

BAB ini membahas tentang pengolahan data survey yang telah 

diperoleh dan dapat dianalisa sesuai dengan metode – metode dan 

pendekatan – pendekatan yang di inginkan. 

BAB VI PENUTUP 

  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran


